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BAB V 

PENUTUP 

 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa upaya polisi dalam mengungkapan barang bukti tindak pidana 

pencurian motor yang dipreteli di wilayah hukum Polres Gorontalo 

Kota belum sepenuhnya efektif. Di tandai dengan adanya ketentuan 

yang mengaharuskan minimal 10 kasus barulah akan di kirim ke 

labolatorium forensik polri, upaya yang lainpun sudah dilakukan yaitu : 

dengan mendatangkan ahli, tetapi jika barang bukti belum terungkap 

dan jika tersangka belum mengakuinya maka tidak akan mendapatkan 

titik terang dari proses hukum tersebut. 

2. Adapun faktor-faktor yang menjadi kendala dialami pihak penyidik 

Polres Gorontalo Kota dalam hal mengungkap barang bukti tindak 

pidana motor yang dipreteli adalah terletak pada belum tersedianya 

fasilitas pendukung, yakni labolatorium Forensik. Labolatorim forensik 

sangat penting dibutuhkan dalam rangka untuk memperjelas barang 

bukti berupa motor yang dipreteli dengan jalan pengangkatan nomor 

seri kendaraan bermotor. Keterbatasan anggaran untuk melakukan 

pengiriman mesin ke labolatorium forensik polri, saat pembuktian dan 

pengungkapan barang bukti terdapat prosedur khusus akan memakan 
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waktu. Serta profesionalitas tim penyidik yang masih mementingkan 

diri sendiri dan mengikuti kemauan kemanusiaan yang bisa menjadi 

kendala yang cukup berarti dalam tugas mengungkap barang bukti. 

 

b. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal, diantaranya adalah: 

1. Dalam proses pengungkapan barang bukti, maka selayaknya di 

Gorontalo memiliki alat pengangkat nomor seri tersendiri, hal ini demi 

mempercepat upaya penegakkan hukum, karena di Gorontalo setiap 

tahun meningkat pencurian motor. 

2. Pihak Penyidik Polres Gorontalo Kota tidak harus menunggu 

terpenuhinya syarat 10 kasus motor yang  dipreteli untuk mengungkap 

barang bukti, namun bisa diupayakan maksimal 5 agar proses 

penegakkan hukum juga secepatnya dilakukan, dan juga agar supaya 

pihak korban segera mengetahui hasil dari proses hukum tersebut 

karena setiap manusia menginginkan segala permasalahan yang di 

hadapi menemukan titik kejelasannya. 

3. Di harapkan para penyidik agar kiranya mengutamakan kepentingan 

bersama yaitu dapat menyelesaikan kasus permasalahan sebagaimana 

mestinya yang sudah di tetapkan oleh peraturan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Brigadir Hendra Setiawan beliau 

mengatakan bahwa agar kasus dapat terselesaikan dengan tepat waktu diperlukan 
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juga kesemangatan para penyidik dan penyelidik untuk segera menyelesaikannya, 

dengan tidak melihat kondisi dari diri kita sendiri. 
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